Jurnal Humaniora Rinjani (JHR) ISSN-p: 22714-5662
Media Informasi Ilmiah Universitas Gunung Rinjani
Vol. 4 No.1 Tahun 2023

STUDI TENTANG REHABILITASI PERAIRAN KONSERVASI PETARANDO DI PULAU
LAMPU LOMBOK TIMUR MELALUI PENDEKATAN TRANSPLANTASI TERUMBU
KARANG JENIS Acropora

Junaidi* Handri JP?
Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan Fakultas Perikanan Universitas Gunung Rinjani
Junlingl15@gmail.com

Abstrak

Karang merupakan organisme uniseluler yang hidup berkoloni membentuk polip, sehingga transplantasi
terumbu karang merupakan suatu cara efektif untuk menumbuhkan terumbu karang, meski butuh waktu
yang cukup lama, tetapi cara ini merupakan salah satu upaya konservasi yang tepat dan perlu dilakukan
serta disosialisasikan. Program transplantasi yang dilakukan oleh sipitas Fakultas Perikanan UGR
merupakan kegitan pertama kali dengan kerjasama dengan POKMASWAS PETARANDO dengan
kontribusi pendanaan utama dari CSR PLN Cabang Mataram. Dengan demikian maka penulis
merumuskan masalah: 1. Bagaimana pelaksanaan rehabilitasi derah konservasi PETARANDO dengan
pendekatan transpalantasi terumbu karang? 2. Bagaimana tingkat pertumbuhan panjang terumbu karang
jenis acropora di daerah konservasi PETARANDO?. Dengan rumusan masalah tersebut maka ingin
diketahui: 1 Hasil dari upaya rehabilitasi derah konservasi PETARANDO melalui tranpalntasi terumbu
karang. 2. Tingkat pertumbuhan panjang terumbu karang jenis actopor. Untuk menjawab rumusan
masalah maka digunakan metode diskriptif kulitatif. Didapatkan hasil pelaksanaan transplantasi sesuai
dengan harapan. Didapatkan tingkat pertumbuhan panjang terumbu karang yang oftimal.

Kata kunci: studi; rehabilitasi; transpalntasi terumbu karang

Abstract

Coral is a unicellular organism that lives in colonies to form polyps, so coral transplantation is an effective
way to grow coral reefs, even though it takes quite a long time, but this method is one of the right
conservation efforts and needs to be carried out and socialized. The transplant program carried out by the
Faculty of Fisheries UGR community members is the first activity in collaboration with POKMASWAS
PETARANDO with the main funding contribution from CSR PLN Mataram Branch. Thus, the authors
formulate the problem: 1. How is the rehabilitation of the PETARANDO conservation area carried out
using the coral reef transplantation approach? 2. How is the long growth rate of acropora coral reefs in the
PETARANDO conservation area? With this formulation of the problem, we want to know: 1 Results of
the rehabilitation efforts of the PETARANDO conservation area through coral reef transplantation. 2.
Long growth rate of actopor coral reefs. To answer the formulation of the problem, a qualitative
descriptive method is used. The results of the transplant were as expected. The optimal growth rate of
coral reef length was obtained.

Keywords: studies; rehabilitation; coral transplantation
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PENDAHULUAN

Terumbu karang merupakan salah satu
ekosistem di bumi yang paling produktif dan paling
kaya dari segi hayati. Terumbu karang memberikan
manfaat sangat besar bagi jutaan penduduk yang
hidup dekat pesisir (Nybakken, J. W dalam
(Sudiarta 2003), p.1) Ini merupakan sumber pangan
dan pendapatan yang penting, menjadi tempat
asuhan bagi berbagai spesies ikan yang
diperdagangkan, menjadi daya tarik wisatawan
penyelam dan pengagum terumbu karang dari
seluruh dunia, memungkinkan terbentuknya pasir
di pantai pariwisata, dan melindungi garis pantai
dari terpaan badai. Namun demikian, terumbu
karang menghadapi ancaman yang semakin berat,
termasuk penangkapan berlebihan, pembangunan
pesisir, limpasan dari pertanian, dan pelayaran.
Disamping itu, ancaman perubahan iklim dunia
telah mulai melipatgandakan ancaman keselamatan
dan Kkelestarian lingkungan pesisir khususnya
terumbu karang.

Disamping terumbu karang menjadi ekosistem
terproduktif, Terumbu karang juga merupakan
habitat sekaligus indikator dari keberadaan ikan di
laut. Kerusakan terumbu karang menyebabkan
kurangnya ikan disuatu perairan. Kerusakan bisa
disebabkan oleh tindakan dan aktivitas manusia,
dan bergbagai penomena alam. Kegiatan
transplantasi terumbu karang merupakan salah satu
cara untuk memperbaiki dan menumbuhkan karang
baru sehingga habitat ikan tetap terjaga. Kenaikan
suhu air laut telah menyebabkan kerusakan
terumbu karang secara luas. Suhu air laut yang
tinggi memicu reaksi atas tekanan yang disebut
pemutihan karang, Vyaitu karang kehilangan
mikroalga simbionnya, sehingga menyingkap
kerangka putihnya, dan menjadikannya rentan
terhadap penyakit dan kematian. Gejala ini
diprakirakan bertambah dalam beberapa dasawarsa
mendatang. Disamping itu, buangan CO2 yang
bertambah, secara perlahan menyebabkan laut di
dunia lebih masam. Pengasaman laut akan
menurunkan laju pertumbuhan karang dan, apabila
tidak dikendalikan, dapat mengurangi kemampuan
terumbu karang untuk mempertahankan struktur
fisiknya.

Gabungan dari ancaman  setempat
ditambah ancaman dari kenaikan suhu dan
pengasaman laut di dunia menyebabkan semakin
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rusaknya terumbu karang. Tanda-tandanya antara
lain ialah berkurangnya luas karang hidup,
bertambahnya tutupan makroalga, berkurangnya
keanekaragaman spesies, dan berkurangnya
kelimpahan ikan. Kerusakan karang sering
dipercepat oleh dampak setempat lain akibat,
sering didatangi olen banyak orang yang
melakukan aktivitas, dan penyakit. Meski disadari
oleh masyarakat luas bahwa terumbu karang
terancam berat, informasi terbatas tentang ancaman
mana yang menimpa terumbu karang sehingga
menghambat upaya konservasi. Peneliti hanya
mempelajari sebagian kecil terumbu karang di
dunia, dan bahkan persentase yang lebih kecil lagi
yang dipantau dari waktu ke waktu. World
Resources Institute (WRI) telah mempelopori
penerbitan seri Terumbu Karang yang Terancam
pada tahun 1998 untuk membantu menutupi
kurangnya pengetahuan tersebut dengan memberi
pemahaman mengenai letak dan sebaran ancaman
terhadap terumbu karang di dunia maupun
menggambarkan  hubungan  antara  Kkegiatan
manusia, mata pencaharian, dan ekosistem terumbu
karang. Dengan pengetahuan tersebut, jauh lebih
mudah untuk menetapkan rencana konservasi
terumbu karang secara efektif.

Mengingat Karang merupakan organisme
uniseluler yang hidup berkoloni membentuk polip,
sehingga transplantasi merupakan suatu cara efektif
untuk menumbuhkan terumbu karang, meski butuh
waktu yang lama tetapi cara ini merupakan salah
satu upaya konservasi yang perlu dilakukan dan
disosialisasikan.  Program transplantasi  yang
dilakukan oleh sipitas Fakultas Perikanan UGR
merupakan kegitan pertama kali dengan kerjasama
dengan POKMASWAS PETARANDO dengan
kontribusi pendanaan utama dari CSR PLN Cabang
Mataram

Berdasakan dari latar belakang di atas
maka penulis merumuskan masalah: 1. Bagaimana
pelaksanaan  rehabilitasi ~ derah  konservasi
PETARANDO dengan pendekatan transpalantasi
terumbu  karang? 2. Bagaimana  tingkat
pertumbuhan panjang terumbu karang jenis
acropora di daerah konservasi PETARANDO?.
Dengan rumusan masalah tersebut dan beragam
kepentingan dan manfaat lingkungan pesisir di
pulau lampu ingin diketahui: 1 hasil dari upaya
rehabilitasi  derah  konservasi PETARANDO
melalui tranpalntasi terumbu karang. 2.tingkat

50



Jurnal Humaniora Rinjani (JHR)
Media Informasi llmiah Universitas Gunung Rinjani
Vol. 4 No.1 Tahun 2023

pertumbuhan panjang
actopora

terumbu karang jenis

TINJAUAN PUSTAKA

Proseding simposium internasional
Terumbu Karang ke 12 (Anonim 2019),
memberikan fakta jika 85% karang secara langsung
dan tidak lagsung terancam oleh kegiatan manusia
antara lain: Pengambilan terumbu karang sebagai
manfaat ekonomi langsung, Pencemaran air laut
akibat sampah dan limbah yang terkumpul di laut,
Kegiatan pertanian yang menggunakan bahan
kimia dan pestisida berlebihan, Penangkapan ikan
menggunakan bahan destruktif, Penambangan pasir
pantai, Pemukiman padat penduduk, Pembuangan
jangkar kapal sembarangan, serta Perubahan iklim
dunia.

Restorasi proses membantu pemulihan
ekosistem yang telah  terdegradasi, atau
dihancurkan dan sangat penting untuk habitat di
mana pemulihan alami, dari sudut pandang
pengelolaan transplantasi tingkat kelangsungan
hidup karang secara keseluruhan adalah yang
terpenting (Saputra et al. 2022). Transplantasi
karang untuk restorasi terumbu mengungkapkan
bahwa pertumbuhan dan kelangsungan hidup
fragmen karang adalah indikator keberhasilan
restorasi). Namun, tingkat kelangsungan hidup
bergantung pada beberapa faktor: (1) metodologi
transplantasi yang dilakukan, (2) kondisi fisiologi
spesies karang yang ditransplantasikan, dan (3)
kondisi lingkungan. Secara  keseluruhan,
kelangsungan hidup karang transplantasi dalam hal
koloni hidup yang menempel dan lepas yang tersisa
di daerah transplantasi menunjukkan kelangsungan
hidup yang baik.

Yunus, Diah, dan Agus (2013)
menyampaikan hasil penelitian bahwa secara
keseluruhan dari perlakuan ukuran pada masing-
masing metode gantung dengan ketiga perlakuan
ukuran lebih konstan. Pengaruh eksternal dari
kedua metode merupakan faktor penting, salah
satunya adalah pengendapan oleh sedimen yang
menempel pada fragmen karang. Pada metode
tempel, fragmen karang cenderung settle pada tali,
yaitu memungkinkan adanya penumpukan sedimen
yang dapat menghambat pertumbuhannya.

Hasil pengamatan Hudita (2015) bahwa
Hambatan atau permasalahan yang menjadi factor
keberhasilan kegiatan transplantasi terumbu karang
adalah adanya parasit atau hama yang menempel
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pada karang, parasit ini dapat mengganggu
pertumbuhan karang dan dapat menyebabkan
kematian pada karang.

Hasil pemantauan nilai sintasan dalam
kegiatan penelitian dilakukan oleh (Chair Rani
2017) lebih tinggi dibandingkan dengan nilai
sintasan dengan metode meja-jaring  yang
digunakan dalam kegiatan sebelumnya, yaitu nilai
sintasan yang tinggi > 90%. Sintasan yang terendah
didapatkan pada Jenis Acropora robusta merupakan
jenis karang yang tertinggi nilai sintasannya selama
4 minggu pengamatan, yaitu berkisar 96,67% -
100%, Sedangkan dua jenis lainnya, yaitu Porites
cylindrica dan Pocillopora verrucosa < 96,67%.
Jika ditinjau dari kepekaan spesies terhadap
lingkungan, terlihat Acropora yang lebih peka
ternyata lebih Dbertahan dibandingkan dua jenis
lainnya yang terkenal sebagai spesies yang toleran
terhadap lingkungan.

Melalui program Tanggung Jawab Sosial
dan Lingkungan (TJSL), pihak PLN cabang
mataram memberikan bantuan senilai Rp 100 juta
kepada  Kelompok  Masyarakat  Pengawas
(Pokmaswas) Petrando, Desa Padak Guar. Dana
tersebut digunakan mulai dari tahap sosialisasi,
survei lokasi, pembuatan media transplantasi,
pengumpulan bibit, pelaksanaan transplantasi,
hingga perawatan.(Christiyaningsih 2022)

Ibnu Faizal (2020) menjelaskan suhu dan
salniitas perairan menentukan keberhasilan dari
kegiatan transplantasi terumbu karang. Hal ini
terlihat dari hasil penelitian Suhu dan Salinitas di
seluruh lokasi studi berada pada kondisi normal
dan optimal untuk terumbu karang tumbuh. Suhu di
keempat stasiun berkisar 29-310 C serta salinitas
sebesar 31-33 ppt. Hal yang sama juga didukung
oleh studi sebelumnya yang mengukur suhu serta
salinitas dengan rentang yang sama

Hasil pengabdian terhadap masyarakat
yang melakukan transpantasi terumbu karang
didapatkan bahwa factor factor penghambat proses
tranpalntasi diantaranya: perubahan iklim, polusi
air laut, sedimentasi dan factor lingkungan lainya
(Junaidi 2022).

Lembaga Suadaya Masyarat ikut berperan
dalam upaya rehabilitasi lingkungan pesisir
khususnya sumberdaya terumbu karang melalui
teknik transplantasi (Rezkiyani 2021)

Pertumbuhan terumbu karang Acropora
loripes yang ditransplantasi menggunakan modul
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rangka spider di perairan Desa Les menunjukan
hasil yang signifikan dengan total pertumbuhan
yaitu 0,59 c¢cm pada stasiun 1 dan 0,85 cm pada
stasiun 2. Laju pertumbuhan terus menunjukan
peningkatan hingga akhir penelitian dengan
kecepatan pertumbuhan tertinggi yaitu 0,14
cm/minggu pada stasiun 1 dan 0,21cm/minggu
pada stasiun 2. Perbedaan kedalaman memiliki
pengaruh penting bagi pertumbuhan karang
berkaitan dengan intensitas cahaya serta kecepatan
arus  sehingga  mengakibatkan  perbedaan
pertumbuhan pada kedua stasiun.(Subhan 2020).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersipat ekplorasi dan
menjadikan beberapa titik koordinat menjadi pusat
studi mengenai tingkat pertumbuhan panjang
terumbu karang
Stasiun Transplantasi

Lokasi transplantasi di kawasan konservasi
PETARANDO (Gili Petagan, Gili Bidara, Gili
Kondo) dengan titik koordinat seperti pada gambar
1 berikut

< -8.435528,116.744973

: . = 1 2m
dengan jumlah 122 unit (100 media spider, 10
media fishdome dan 10 media meja besi beton)
disebar dari kedalaman 8-11 m . dengan waktu
pelaksanaan dari bulan Januari 2022 sampai Mei
2023. Dengan prosedur pendekatan sebagai
berikut:

Transplantasi karang
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Sistem hybrid rak dan cor. Satu unit rak
berukuran panjang 2 meter dan lebar 1 meter yang
terbuat dari besi beton dengan bertuliskan PLN dan
logo PLN. Setiap jarak bentang inner rak 50 cm
terdapat bentangan tali PE diameter 6 mm
menyilang. Inner rak dibentangkan mess di atas tali
PE. Setiap rak dilengkapi 6 buah kaki yang terbuat
dari besi beton

Koloni donor Acropora carduus, Acropora
cervicurnis, Acropora formosa, Acropora grandis,
Acropora intermedia, dan Acropora pulchra
Pengukuran Pertumbuhan panajang Karang

Pengukuran pertumbuhan Panjang karang
dilakukan sekali sebulan dengan menggunakan
jangka sorong, pengukuran langsung disandingkan
tinggi bibit pada substrat dengan caliper. Data
pengukuran dihitung dengan mengurangi dengan
data pada monitoring sebelumnya selama satu
bulan.  Rerata  pertumbuhan dan tingkat
kelangsungan hidup karang dihitung menggunakan
rumus sebagai berikut (Effendie dalam (Saputra et

al. 2022):
G =dL/dT
Keterangan

G = Pertumbuhan (mm/bulan)

dL = Pertumbuhan Panjang (mm)

dT = Perubahan waktu (bulan)
SR =nt/no x 100%
Keterangan
SR = Tingkat Kelangsungan Hidup (%)
nt = Jumlah Karang yang hidup pada akhir
pemeliharaan (ind)
no = Jumlah Karang yang hidup pada awal
pemeliharaan (ind).
Analisis Data
Studi transplantasi karang menggunakan pola sebar
yang dimana hasil studi berupa data kuantitatif
dideskripsikan secara kualitatif yaitu penyajian
dilakukan dengan menjelaskan hal-hal yang
diamati selama studi sesuai dengan batasan
masalah,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Rehabilitasi Derah Konservasi
PETARANDO Dengan Pendekatan
Transpalantasi Terumbu Karang

Pelaksanaan transplantasi terumbu karang

di perairan konservasi PETARANDO dilakukan
dengan kerjasama dan kolaborasi dengan
Pokmaswas PETARANDO, sipitas fakultas
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perikanan UGR, dan PLN cabang mataram selaku
pendana tunggal dengan pisi misi yang sama yaitu
tercapainya kelestarian lingkungan pesisir dan laut
khususnya ekosistem terumbu karang. Kegiatan
berlangsung dari bulan februari tahun 2022 sampai
bulan mei 2023 dengang reduksi data primer setiap
bulannya.

Beberapa langkah dilakukan mulai proses
perencanaan sampai tahap pelaksanaan, penyediaan
bibit dan media sejumlah 122 unit yang sudah
disediakan, setelah semua bibit transplantasi diikat
di media, maka media transplantasi tersebut
ditenggelamkan  pad  titik  koordinat  dan
kedalamman 8 sd 10 meter dan dibiarkan dalam
perairan laut selama lamanya, agar terumbu karang
tersebut dapat tumbuh. Pengontrolan tingkat
pertumbuhan dilakukan sebulan sekali sampai 12
bulan untuk mengetahui tingkat pertumbuhan
panjang. Dengan harapan nantinya terumbu karang
yang ditransplantasi akan tumbuh normal sehingga
fungsi ekologisnya bisa dirasakan oleh masyarakat,
serta lingkungan dan ekosistem perairan serta biota
laut lain dapat menjadikan daerah sekitar media
transplantasi sebagai habitatnya yang baru.

Jika terumbu karang sudah tumbuh dengan
baik dan mulai dewasa, ikan-ikan laut yang
termasuk kategori ikan hias akan semakin banyak
muncul dan terlihat sangat senang bermain di
daerah terumbu karang hasil transplantasi tersebut.
Jika terumbu karang sudah sangat dewasa dan
tumbuh serta berkembang dengan sangat baik,
maka ikan-ikan akan semakin banyak muncul dan
jenis ikan yang muncul akan semakin beraneka
ragam. Dengan demikian manfaat transpalantasi
benar benar bermanfaat bagi masyarakat dan alam.

Tingkat Pertumbuhan Panjang Terumbu
Karang

Tingkat rata-rata pertubumbuhan dari delapan
spesies karang yang ditransplantasikan yang
menghasilkan beberapa ragam pertumbuhan selama
studi dapat dilihat pada Gambar di bawabh ini.

Laju Pertumbuhan Rata-Rata (em/bulan)

A L, -

ISSN-p: 22714-5662

Koloni yang menunjukkan tingkat pertumbuhan
negatif atau nol karena kematian parsial, atau
kerusakan dikeluarkan dari perhitungan tingkat
pertumbuhan rata-rata. Laju pertumbuhan sangat
bervariasi antar spesies. Spesies yang tumbuh
paling cepat secara berurutan adalah Acropora
cervicurnis, Acropora formosa, Acropora grandis,
Acropora intermedia, dan Acropora pulchra dan
yang lambat pada spesies Acropora carduus. Secara
keseluruhan  pertumbuhan transplantasi  jenis
karang Acropora spp di derah konservasi
PETARANDO, menunjukan kondisi yang cukup
baik.

Kondisi-kondisi  tertentu pada bulan
tertentu menginformasikan rerata laju pertumbuhan
yang berbeda hal tersebut dapat dilihat pada
Gambar 6, dimana laju pertumbuhan rata-rata
tertinggi terjadi pada bulan Mei, diikuti bulan
September dan November dan yang terendah
terjadi pada Agustus dan Desember. Pada bulan
Desember nilai rerata pertumbuhan senilai 16,44
cm. Cruz & Harrison (2017) melaporkan
berdasarakan risetnya transplantasi Acropora tenuis
pada koloni tumbuh dengan nilai diameter rata-rata
16,1 £ 0,7 cm selama 3 tahun pengamatan. Banyak
faktor yang menyebabkan naik dan turunnya nilai
laju pertumbuhan karang namun dalam kasus ini
lebih mengarah akibat perubahan suhu dan arus
pada perairan PETARANDO. Pada nilai laju
pertumbuhan vyang tinggi dibulan Mei dan
September dimana disebabkan kondisi iklim yang
baik, dalam hal ini perubahan suhu dan pergerakan
arus dalam kondisi yang stabil yaitu berkisar antara
29-30 oC dan 0.1 m/ detik. Variasi dalam retensi
larva karang dapat dipengaruhi oleh ukuran dan
bentuk terumbu karang, kecepatan arus air dan
hidrodinamika local (Doropoulos & Babcock,
2018). Hal yang berbeda pada laju pertumbuhan
terendah dimana terjadi peningkatan suhu pada
bulan Agustus hingga 32 oC sedangkan pada bulan
Desember terjadi pergerakan arus dari Barat Daya
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yang menyebabkan terjadinya peninggkatan
sedimentasi dan berdampak terhadap pertumbuhan.
Stres pada karang akibat transplantasi dapat terlihat
dalam tingkat pertumbuhan yang tertekan pada
periode awal setelah transplantasi.

Afig-Rosli et al., (2017) melaporkan
studinya jenis Pachyseris speciosa dan Pocillopora
fragmen dampak adaptasi dengan pembibitan in
situ di perairan sedimen Singapura tumbuh secara
signifikan lebih cepat (tiga sampai lima kali)
daripada yang langsung ditransplantasikan (DT) ke

Faktor utama terjadi  perlambatan
pertumbuhan pada bulan tersebut mengarah akibat
Terumbu yang terisolasi oleh jarak atau pola arus
dianggap sangat rentan terhadap gangguan bencana
(Gilmour et al., 2013). Hal tersebut dilaporkan oleh
Johan, Soedharrna & suharsono (2008) pada
stasiun leeward mengalami  perlambatan
pertumbuhan karang dikarenakan tingginya laju
sedimentasi yang menyebabkan penetrasi cahaya
matahari terhambat dan partikel-partikel sedimen
menutupi jaringan karang. Tingginya sendimentasi
dapat berdampak bibit karang kehilangan energi
untuk pertumbuhan diakibatkan energi yang
digunakan hanya untuk dapat bertahan hidup.

Spesies karang yang ideal untuk
transplantasi akan tumbuh cepat, bertahan dari stres
akibat transplantasi dengan baik, dan memiliki
tingkat kematian yang rendah setelah terbentuk di
lingkungan baru mereka. Jenis Acropora spp

SIMPULAN

Pelaksanaan  rehabilitasi  di  derah
konservasi PETARANDO dengan pendekatan
transpalantasi terumbu karang sudah terlaksana
dengan baik dan dengan hasil yang baik juga, ini
terbukti dengan tingkat pertumbuhan terumbu
karang yang signipikan. Demikian juga dengan
tingkat pertumbuhan panjang terumbu karang jenis
acropora di daerah konservasi PETARANDO
menunjukkan  tingkat  pertumbuhan  yang
signipikan, dimana mengalami pertumbuhan yang
maksimal pada bulan mei dan rndahnya tingkat
angka mortalitasnya, ini disebabkan oleh minimnya
gangguan dari phenomena alam yang ada.

DAFTAR PUSTAKA

Afig-Rosli, L., Taira, D., Loke, H. X., Toh, T. C,,
Toh, K. Ben, Ng, C. S. L., Cabaitan, P. C.,
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substrat. Untuk menentukan apakah tingkat
pertumbuhan mungkin dipengaruhi oleh proses
adaptasi transplantasi, tingkat pertumbuhan untuk
setiap spesies dalam setiap periode monitoring
dibandingkan setiap bulannya. Dari delapan spesies
Acropora spp yang ditransplantasi jenis Acropora
carduus yang pertumbuhanya lambat. Rerata dan
laju pertumbuhan terjadi perlambatan secara
general pada delapan spesies terjadi pada bulan
Juni hingga Agustus.

cenderung tercermin dalam tingkat pertumbuhan
dan moralitas spesies bercabang yang lebih tinggi
secara signifikan dibandingkan dengan jenis karang
massif lainya. Namun, ada banyak variasi dalam
karakteristik untuk memeriksa data pertumbuhan
dan kematian apakah spesies tertentu sangat cocok
atau tidak cocok untuk transplantasi dilokasi
tertentu. pergerakan arus Barat yang menyebabkan
penumpukan sedementasi yang menutupi pori-pori
karang.

Rustam et al. (2018) melaporkan pada
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